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            KONSOLIDASI DEMOKRASI INDONESIA ABSTRAKSI Kesadaran akan pentingnya demokrasi sekarang ini sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari peran serta rakyat Indonesia dalam melaksanakan Pemilihan Umum baik yang dilaksakan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Ini terlihat dari jumlah pemilih yang tidak menggunakan hak pilihnya yang sedikit. Pemilihan umum ini langsung dilaksanakan secara langsung pertama kali. Di masa transisi, sebagian besar orang hanya tahu mereka bebas berbicara, beraspirasi, berdemonstrasi. Namun aspirasi yang tidak sampai akan menimbulkan kerusakan. Tidak sedikit fakta yang memperlihatkan adanya pengerusakan ketika terjadinya demonstrasi menyampaikan pendapat. Untuk itu orang memerlukan pemahaman yang utuh agar mereka bisa menikmati demokrasi. Demokrasi di masa transisi tanpa adanya sumber daya manusia yang kuat akan mengakibatkan masuknya pengaruh asing dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
        

        
    






				            

        

    









                
                    Konsolidasi Demokrasi Indonesia


                    
                                                Download DOCX
                        
                        Report
                    

                    
                        	
								Upload

									rizky-dayu-utami
								

							
	
                                View

                                    34
                                

                            
	
                                Download

                                    12
                                

                            


                    

                    
                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                            
Pinterest

                        

                    


                    
                

                

                    
                    Embed Size (px)
                        344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                    

                    

                                        DESCRIPTION

                    pkn

                    
                                        Citation preview

                    Page 1
						
						

KONSOLIDASI DEMOKRASI INDONESIA
 ABSTRAKSI
 Kesadaran akan pentingnya demokrasi sekarang ini sangat tinggi. Hal ini
 dapat dilihat dari peran serta rakyat Indonesia dalam melaksanakan Pemilihan
 Umum baik yang dilaksakan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
 Ini terlihat dari jumlah pemilih yang tidak menggunakan hak pilihnya yang
 sedikit. Pemilihan umum ini langsung dilaksanakan secara langsung pertama
 kali.
 Di masa transisi, sebagian besar orang hanya tahu mereka bebas berbicara,
 beraspirasi, berdemonstrasi. Namun aspirasi yang tidak sampai akan
 menimbulkan kerusakan. Tidak sedikit fakta yang memperlihatkan adanya
 pengerusakan ketika terjadinya demonstrasi menyampaikan pendapat. Untuk
 itu orang memerlukan pemahaman yang utuh agar mereka bisa menikmati
 demokrasi. Demokrasi di masa transisi tanpa adanya sumber daya manusia
 yang kuat akan mengakibatkan masuknya pengaruh asing dalam kehidupan
 berbangsa dan bernegara.
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 PENDAHULUAN
 Kelangsungan masa depan suatu sistem politik yang tengah mengalami transisi 
 menuju demokrasi sangat bergantung demi keberhasilannya dalam melewati 
 proses   transisi   menuju   demokrasi   politik   secara   stabil   damai   dan   non 
 kekerasan.  Politik   secara  damai  akan  memberi  penekanan bahwa  lembaga-
 lembaga politik yang ada beserta elitnya baik pada lapisan elite maupun pada 
 lapisan  masyarakat  berada  pada   ketahanan   yang  tinggi  dalam menghadapi 
 perubahan-perubahan   politik   berlangsung   beserta   konsekuensi-
 konsekuensinya.
 Beberapa sistem politik berhasil dalam proses transisi demokrasi, tapi ada pula 
 beberapa  di   antaranya  yang  melaluinya   (transisi  demokrasi)  dengan  penuh 
 gejolak bahkan berada dalam ancaman keruntuhan nasional. Beberapa negara 
 Eropa   Timur   lebih   berhasil   melalui   masa-masa   transisi   demokrasi   dengan 
 sukses yang ditandai dengan pelaksanaan pemilu bebas yang diukuti banyak 
 partai.   Tapi   untuk   kasus   Uni   Soviet,   agaknya   berjalan   lain,   yaitu   transisi 
 demokrasi   yang   dipelopori   dengan   munculnya   ide-ide   radikal   tentang 
 keterbukaan   dan   restrukturisasi   politik   dari   presiden   Michael   Gorbachev 
 menghasilkan Uni Soviet yang terpecah-pecah ke dalam ikatan-ikatan negara-
 negara etnik.
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 Di Indonesia, proses transisi demokrasi yang diawali dari kejatuhan regim orde 
 baru  Soeharto   tahun  1998  berlangsung  degnan  penuh gejolak  konflik  elite, 
 konflik etnik, agama dan munculnya gerakan pemisahan (separatisme). Melihat 
 situasi  dan perkembangan terakhir  dalam politik nasional,  ada kecenderung 
 bahwa transisi menuju demokrasi secara damai atau non kekerasan masih jauh 
 dari   kenyataan.   Sebaliknya,   fenomena   dan   ancaman   terjadinya   kekerasan 
 politik   tetap   lah  tinggi,   terutama  di  wilayah-wilayah   yang   sedang  bergolak 
 seperti  Aceh,   kepulaun  Maluku  dan  Papua   (Irian   Jaya).   Konflik   kedaerahan 
 primordial dalam perspektif, etnis dan agama menunjukkan peningkatannya.
  
 Dampak konflik antar elite politik, elite vs massa serta munculnya fenomena 
 kekerasan  daerah  demikian   akan  merenggangkan  hubungan   antar   elemen-
 elemen bangsa, menciptakan ketegangan hubungan antara pusat dan daerah 
 serta berpotensi ke arah terjadinya disintegrasi bangsa.
  
 Sementara   itu,   tak   dipungkiri,   suhu   politik   juga  makin  meninggi   di   pusat 
 kekuasaan (Jakarta) berkait dengan respon kalangan partai-partai politik di DPR 
 yang   menilai   bahwa   kinerja   pemerintahan   presiden   Abdurrahman  Wahid 
 sangat   buruk.   Tekanan   agar   Presiden   Wahid   mundur   secara   suka   rela 
 digemakan   kalangan   oposisi   dan   mahasiswa.   Sementara   upaya   untuk 
 mempertahankan   posisi   kepresidenan   Wahid   makin   kecil,   maka   akhir 
 pemerintahannya  tinggal  menghitung  hari.  Upaya  untuk  melakukan SI  MPR 
 guna menurunkan Presiden Wahid pun dilancarkan terutama oleh kalangan 
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parpol seperti poros tengah, PDI P dan Golkar yang pada SU 1999 mendukung 
 tampilnya Wahid sebagai presiden.
  
 Dampak pemanasan suhu politik elite nasional ini membuat hubungan antara 
 massa NU-Muhammdiyah berada dalam situasi saling curiga karena salah satu 
 motor  oposisi   terhadap  Presiden  Wahid  adalah  ketua  MPR  sekaligus  ketua 
 umum PAN dan tokoh poros tengah Amien Rais.  Konvergensi  antara model 
 konflik   horisontal   (   primordial)   dan   vertikal   (elite)   tidak   saja   akan 
 mempengaruhi relasi-relasi kekuasaan di tingkat nasional mau pun lokal tapi 
 juga akan memupuskan harapan bagi berkembangnya institusionalisasi  nilai-
 nilai  dan kesepakatan-kesepakatan demokrasi  yang dulunya pernah menjadi 
 cita-cita   bersama   para   elite   di   awal   gerakan   reformasi.   Semua   indikator 
 ketidakstabilan politik domestik di atas member penekanan  bahwakonsolidasi 
 demokrasi kalangan sipil di indonesia secara politik sangat lemah yang salah 
 satu sebabnya adalah kuatnya kepentingan-kepentingan politik mereka yang 
 terfragmentasi.
  
 TEORI dan KONSEP
 Secara   etimologis,   istilah   demokrasi   berasal   dari   bahasa   Yunani,   “demos” 
 berarti   rakyat   dan“kratos” atau   “kratein” berarti   kekuasaan.   Konsep   dasar 
 demokrasi   berarti   “rakyat   berkuasa”   (government   of   rule   by   the   people).  
 Istilah   demokrasi   secara   singkat   diartikan   sebagai   pemerintahan   atau 
 kekuasaan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat.
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Demokrasi   sebagai   dasar   hidup   bernegara   diartikan   bahwa   pada   tingkat 
 terakhir   rakyat   memberikan   ketenytuan   dalam   masalah-masalah   pokok 
 mengenai kehidupannya termasuk dalam menentukan kehidupan rakyat.
 Jadi,   Negara   demokrasi   adalah   Negara   yang   diselenggarakan   berdsarkan 
 kehidupan dan kemauan rakyat.
 Demokrasi  mempunyai  arti penting bagi  masyarakat yang menggunakannya, 
 sebab dengan demokrasi, hak masyarakat untuk menentukan sendiri jalannya 
 organisasi   Negara   dijamin.   Oleh   karena   itu,   istilah   demokrasi   selalu 
 memberikan   posisi   penting   bagi   rakyat   walaupun   secara   operasional 
 implikasinnya di berbagai Negara tidak selalu sama.
 2. Perkembangan Demokrasi
 Konsep  demokrasi   semula   lahir  dari  pemikiran  mengenai  hubungan Negara 
 dan  hukum  di   Yunani   Kuno  dan  dipraktekkan  dalam   kehidupan  bernegara 
 antara abad 4 SM- 6 M. pada waktu itu, dilihat dari pelaksanaannya, demokrasi 
 yang  dipraktekkan  bersifat   langsung(  direct   democracy),   artinya  hak   rakyat 
 untuk membuat keputusan- keputusan politik dijalankan secara langsung oleh 
 seluruh  warga  Negara   yang   bertindak   berdasarkan   prosedur  mayoritas.   Di 
 Yunani   Kuno,   demokrasi   hanya   berlaku   untuk   warga   Negara   yang   resmi. 
 Sedangkan penduduk yang terdiri dari budak, pedagang asing, perempuan dan 
 anak-anak tidak dapat menikmati hak demokrasi.
 Gagasan demokrasi  yunani  Kuno  lenyap Dunia Barat  ketika bangsa Romawi 
 dikalahkan   oleh   suku   Eropa   Barat   dan   Benua   Eropa   memasuki   abad 
 pertengahan   (600-1400).  Walaupun  begitu,   ada   sesuatu  yang  penting  yang 
 menjadi tonggak baru berkenaan dengan demokrasi abad pertengahan, yaitu 
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lahirnya Magna Charta. Dari piagam tersebut, ada dua prinsip dasar: Pertama, 
 kekuasaan Raja harus dibatasi; Kedua, HAM lebih penting daripada kedaulatan 
 Raja.
 Ada dua peristiwa penting yang mendorong timbulnya kembali  “demokrasi” 
 yang sempat  tenggelam pada abad pertengahan,  yaitu  terjadinya Raissance 
 dan  Reformasi.   Raissance  adalah  aliran  yang  menghidupkan  kembali  minat 
 pada sastra dan budaya Yunani Kuno, dasarnya adalah kebebasan berpikir dan 
 nertindak bagi manusia tanpa boleh ada orang lain yang membatasi dengan 
 ikatan-ikatan. Sedangkan Reformasi yang terjadi adalah revolusi agama yang 
 terjadi di Eropa Barat abad 16.
 Dari dua peristiwa penting di atas, Eropa kemudian masuk ke dalam Aufklarung 
 (Abad   Pemikiran)   dan   Rasionalisme   yang   mendorong   mereka   untuk 
 memerdekakan   pikiran   dari   batas-batas   yang   ditentukan   gereja   untuk 
 mendasarkan pada pemikiran atau akal (rasio) yang pada gilirannya kebebasab 
 berpikir ini menimbulkan lahirnya pikiran tentang kebebasan politik.
 Konsolidasi   demokrasi   dapat   diartikan   sebagai   (proses)   penggabungan 
 beberapa elemen demokrasi untuk bersama-sama secara padu memfasilitasi 
 demokratisasi politik. Unsur yang terlibat dalam konsolidasi demokrasi adalah 
 lembaga  atau   institusi  politik,   baik  partai  politik,   elite,   kelompok-kelompok 
 kepentingan mau pun masyarakat politik (O’Donnel dan Schmitter, 1993: 24-6). 
 Unsur   penting   lainnya   dalam   konsolidasi   demokrasi   adalah   adanya   
 menyangkut   nilai-nilai   politik   yang   bisa  mendekatan   dan  mempertemukan 
 berbagai   elemen   politik   di   atas  menjadi   suatu   kekuatan   yang   relatif   padu 
 selama transisi menuju demokrasi.
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 Suatu regime politik sipil presiden yang sedang mengalami transisi demokrasi 
 diperhadapkan  dua    pilihan.   Pertama,  menjalani   transisi  demokrasi  dengan 
 tingkat   konsolidasi   elite   yang  padu   (solid)   ke  arah   satu   tujuan   tercapainya 
 demokratisasi   politik.   Kedua,  menjalani   transisi   demokrasi   yang  berliku-liku 
 dengan tingkat kepaduan elite sangat rapuh, penuh konflik dan gejolak politik 
 massa.
  
 Sedangkan makna transisi  demokrasi  berarti  fase peralihan atau perubahan 
 dari suatu fase tertentu ke fase yang lain yang tak sama dengan fase pertama. 
 Konkritnya, transisi demokrasi diartikan sebagai fasse peralihan regim politik 
 dari tipe otorier menuju regim politik pasca otoriter (O’Donnel dan Schmitter 
 1997:6-7).
  
 Menurut  O’Donnel   dan   Schmitter   (1997),  masa   transisi   umumnya  ditandai 
 dengan munculnya “liberalisasi”, yaitu proses pengefektifan hak-hak tertentu 
 yang   melindungi   individu   dan   kelompok-kelompok   sosial   dari   tindakan 
 sewenang-wenang  atau  tidak  sah  yang  dilakukan  negara  atau  pihak  ketiga. 
 Dengan   demikian,   liberalisasi   dikaitkan   dengan   iklim   pengembangan 
 kekebasan hak-hak untuk menjalin atau mendapatkan akses politik yang lebih 
 luas   dari  masyarakat.   Hal   ini   bisa   berarti   liberalisasi   politik   dalam   konteks 
 timbulnya pluralisme politik.
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Dalam bahasa Giovanni Sartori (1997:62), pluralisme politik diidentikan dengan 
 “diversification   of power” atau   polyarchy   yaitu   kondisi   di  mana   distribusi 
 kekuasaan   politik   terpencar   disejumlah   kekuatan-kekuatan   atau   kelompok-
 kelompok kepentingan dalam masyarakat. Atau dengan kata lain, tidak ada lagi 
 monopoli  kekuasaan politik di   satu struktur  kekuasaan tertentu  (monolitik). 
 Yang terjadi adalah dinamika peta isu-isu politik dan kepentingan, masyarakat 
 “terbelah”   ke   dalam   asosiasi-asosiasi   kepentingan   yang   saling   berkonflik, 
 berkonsensus dan bahkan bertoleransi untuk mencapai keseimbangan baru.
  
 Berikutnya adalah proses demokratisasi  politik,  yaitu mengacu pada proses-
 proses   di   mana   aturan-aturan   dan   prosedur-prosedur   kewarganegaraan 
 diterapkan   pada   lembaga-lembaga   politik   secara   stabil.   Meminjam   istilah 
 Huntington, demokratisasi dikaitkan dengan institusionalisasi  politik di mana 
 tuntutan-tuntutan   serta   dukungan-dukungan   politik   dari   public   mendapat 
 tempat secara prosedural dalam kerangka suatu penyelesaian konflik.
  
 Masa   transisi   sangatlah  kritis   sebab  tak  ada   jaminan  bahwa proses   transisi 
 akan selalu  menghasilkan  regim demokratis.  Pergolakan-pergolakan   internal 
 yang   disebabkan   faktor-faktor   ekonomi,   budaya   dan   politik   berpeluang 
 menjadi   ketidakpuasan  massal   yang  mengancam   kohesi   sosial  masyarakat. 
 Begitu pula, sikap-sikap politik otoriter akan kembali   lagi berkuasa bilamana 
 kohesi   regim   transisi   lemah   atau   tidak   kredibel   secara   politik   sehingga 
 mendorong kekuatan-kekuatan pro regim lama yang otoriter bangkit kembali.
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Untuk kasus Indonesia, transisi demokrasi dimulai dengan tanda-tanda berikut: 
 krisis ekonomi domestik yang berdampak pada krisis keuangan dan perbankan 
 serta munculnya penolakan massa terhadap perangkat-perangkat politik regim 
 seperti   militer,   Golkar   sebagai   partai   penguasa,   birokrasi   dan   presiden. 
 Penolakan  massa   atas   simbol-simbol   regim   ini  menggoyahkan   kemapan-an 
 politik yang dibangun 3 dekade melalui instrumen kekerasan militer, ideologi 
 dan pengekangan oposisi.
  
 Dalam   konteks   perubahan   politik   dan   dikaitkan   terjadinya   gelombang 
 demokratisasi politik yang regim-regim politik baru di kawasan Asia, Amerika 
 Latin dan Afrika yang sedang bergerak menuju demokrasi. Termasuk dalam hal 
 ini,   regim sipil  Presiden Wahid bisa  dikatakan mewakili   regime transisi  dari 
 authoritarian   regime   ke   post   authoritarian   regime   yang   lebih   demokratis, 
 dengan   kecenderungan-kecenderungan   visi   dan  misi   politiknya   yang  masih 
 perlu diperdebatkan.
  
 Hal   lain   mengapa   konsolidasi   demokrasi   perlu   dilakukan   adalah   untuk 
 membangun regime demokratis yang kuat dan melembaga setelah runtuhnya 
 regiem otoriter. Setelah regime otoriter berakhir, situasi politik tidak menentu 
 (chaos),   fragmentasi   sipil,   militer   frustrasi   dan   merasa   terpojokan   atas 
 perannya mendukung regime masa lalu dan norma, aturan dan prosedur (rule
 of the game)  baru yang mewakili  sistem demokrasi  belum terbentuk.  Itulah 
 sebabnya   konflik-konflik  menjadi   terbuka  dan   sulit   dikendalikan  mengingat 
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penguasa baru belum punya pijakan politik yang bisa absah diterima semua 
 kelompok politik guna melembagakan konflik-konflik politik yang muncul.
  
 Dengan  demikian,   tahapan  berikutnya  yang  dilakukan  penguasa  demokratis 
 baru   setelah   pemerintahan   otoriter   runtuh   adalah   dibangunnya   regime 
 demokratis   yang   meliputi   nilai,   norma   dan   institusi   demokrasi   serta 
 pengkonsolidasian regime demokratis baru (Huntington 1995:45).  Asumsi  di 
 balik perlunya konsolidasi demokrasi adalah lemahnya kekuatan-kekuatan sipil 
 demokrasi,   yang   di   awal   keruntuhan   regime   otoriter   tercerai-berai   akibat 
 pandangan   politik   yang   beragam,  mereka   berangkat   dari   kepentingan   dan 
 motivasi   serta   ideologi  politik  yang   juga  berbeda.  Di   samping   itu,   visi   elite 
 menyangkut prioritas kebijakan-kebijakan politik apa yang harus diambil di era 
 transisi belum terbentuk atau kalau pun ada masih cenderung terpolarisasi.
  
 Mengutip   pendapat   Chalmers   Johnson,   dalam   era   perubahan   politik, 
 khususnya   revolusi   dan   reformasi   politik   besar,   ketidakseimbangan   selalu 
 muncul   yakni   suatu   situasi   di   mana   nilai-nilai,   persepsi-persepsi   atau 
 kepercayaan-kepercayaan   para   elite   politik,   masyarakat,   institusi-institusi 
 politik dan sistem ekonomi tidak tersinkronisasi dan tidak saling memperkuat. 
 Dengan situasi   tersebut,  konflik-konflik politik acapkali  berlangsung terbuka. 
 Prioritas  politik menyangkut  arah transisi  demokrasi  menjadi   faktor  penting 
 yang harus disepakati oleh para elite politik. Dalam permasalahan ini (transisi 
 demokrasi),  kata reformasi  politik menjadi  substansial  karena tujuan selama 
 fase   transisi   adalah   menghadirkan   regim   politik   baru   dengan   prioritas 
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kebijakan-kebijakan   reformasi   politik   besar.   Kebijakan-kebijakan   reformasi 
 politik besar ini meliputi empat aspek (Michael dan Dickson 1998:4-5) :
 1.  Hubungan  antara  negara  dan  masyarakat,   khususnya  basis   yang  dipakai 
 negara   untuk   memperoleh   respon-respon   masyarakat   terhadap   terhadap 
 perintah-perintahnya, yaitu basis legitimasi dan dukungan;
 2. hubungan antara negara dan ekonomi;
 3. distribusi kekuasaan dan otoritas di antara dan di dalam institusi-institusi 
 politik   dan   kenagaraan   yang   utama   (kepala   negara,   militer,   kehakiman, 
 kelompok-kelompok kepentingan, partai-partai politik, birokrat pusat, daerah 
 dan lokal);
 4. hubungan antara sistem ekonomi dan sistem politik negara dengan dunia 
 luar.
  
  
 PEMBAHASAN
 DEMOKRASI INDONESIA SAAT INI
 Demokrasi   Indonesia  pasca  kolonial,   kita  mendapati  peran  demokrasi   yang 
 makin  luas.  Di  zaman Soekarno,  kita  mengenal  beberapa model  demokrasi. 
 Partai-partai  Nasionalis,  Komunis bahkan Islamis hampir  semua mengatakan 
 bahwa   demokrasi   itu   adalah   sesuatu   yang   ideal.   Bahkan   bagi   mereka, 
 demokrasi bukan hanya merupakan sarana, tetapi demokrasi akan mencapai 
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sesuatu yang ideal. Bebas dari penjajahan dan mencapai kemerdekaan adalah 
 tujuan   saat   itu,   yaitu  mencapai   sebuah  demokrasi.  Oleh   karena   itu,   orang 
 makin menyukai demokrasi.
 Demokrasi   yang   berjalan   di   Indonesia   saat   ini   dapat   dikatakan   adalah 
 Demokrasi Liberal. Dalam sistem Pemilu mengindikasi sistem demokrasi liberal 
 di Indonesia antara lain sebagai berikut:
 1. Pemilu multi partai yang diikuti oleh sangat banyak partai. Paling sedikit sejak 
 reformasi, Pemilu diikuti oleh 24 partai (Pemilu 2004), paling banyak 48 Partai 
 (Pemilu 1999). Pemilu bebas berdiri sesuka hati, asal memenuhi syarat-syarat 
 yang ditetapkan KPU. Kalau semua partai  diijinkan  ikut Pemilu,  bisa muncul 
 ratusan sampai ribuan partai.
 2. Pemilu selain memilih anggota dewan (DPR/DPRD), juga memilih anggota DPD 
 (senat). Selain anggota DPD ini nyaris tidak ada guna dan kerjanya, hal itu juga 
 mencontoh sistem di Amerika yang mengenal kedudukan para anggota senat 
 (senator).
 3. Pemilihan Presiden secara langsung sejak 2004. Bukan hanya sosok presiden, 
 tetapi   juga  wakil   presidennya.  Untuk   Pilpres   ini,  mekanisme  nyaris   serupa 
 dengan   pemilu   partai,   hanya   obyek   yang   dipilih   berupa   pasangan   calon. 
 Kadang, kalau dalam sekali Pilpres tidak diperoleh pemenang mutlak, dilakukan 
 pemilu putaran kedua, untuk mendapatkan legitimasi suara yang kuat.
 4. Pemilihan  pejabat-pejabat  birokrasi   secara   langsung   (Pilkada),   yaitu  pilkada 
 gubernur, walikota, dan bupati. Lagi-lagi polanya persis seperti pemilu Partai 
 atau pemilu Presiden. Hanya sosok yang dipilih dan level jabatannya berbeda. 
 Disana ada penjaringan calon, kampanye, proses pemilihan, dsb.
 5. Adanya badan khusus penyelenggara Pemilu, yaitu KPU sebagai panitia, dan 
 Panwaslu   sebagai   pengawas   proses   pemilu.   Belum   lagi   tim   pengamat 

Page 13
						
						

independen   yang   dibentuk   secara   swadaya.   Disini   dibutuhkan   birokrasi 
 tersendiri untuk menyelenggarakan Pemilu, meskipun pada dasarnya birokrasi 
 itu masih bergantung kepada Pemerintah juga.
 6. Adanya   lembaga   surve,   lembaga   pooling,   lembaga   riset,   dll.   yang   aktif 
 melakukan riset   seputar  perilaku  pemilih  atau calon pemilih  dalam Pemilu. 
 Termasuk   adanya   media-media   yang   aktif   melakukan   pemantauan   proses 
 pemilu, pra pelaksanaan, saat pelaksanaan, maupun paca pelaksanaan.
 7. Demokrasi di Indonesia amat sangat membutuhkan modal (duit). Banyak sekali 
 biaya yang dibutuhkan untuk memenangkan Pemilu. Konsekuensinya, pihak-
 pihak yang berkantong tebal, mereka lebih berpeluang memenangkan Pemilu, 
 daripada   orang-orang   idealis,   tetapi  miskin   harta.Akhirnya,   hitam-putihnya 
 politik tergantung kepada tebal-tipisnya kantong para politisi.
 Semua   ini   dan   indikasi-indikasi   lainnya   telah   terlembagakan   secara   kuat 
 dengan   payung  UU   Politik   yang  direvisi   setiap   5   tahunan.   Sehingga   dapat 
 disimpulkan bahwa sistem demikian   telah  menjadi   realitas  politik   legal  dan 
 memiliki posisi sangat kuat dalam kehidupan politik nasional.
 Pesta   demokrasi   yang   kita   gelar   setiap   5   tahun   ini   haruslah  memiliki   visi 
 kedepan yang jelas untuk membawa perubahan yang fundamental bagi bangsa 
 Indonesia yang kita cintai  ini,  baik dari segi perekonomian, pertahanan, dan 
 persaiangan   tingkat   global.   Oleh   karena   itu,   sinkronisasi   antara   demokrasi 
 dengan   pembangunan   nasional   haruslah   sejalan   bukan   malah   sebaliknya 
 demokrasi yang ditegakkan hanya merupakan untuk pemenuhan  kepentingan 
 partai dan sekelompok tertentu saja.
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Jadi,  demokrasi  yang kita terapkan sekarang haruslah mengacu pada sendi-
 sendi bangsa Indonesia yang berdasarkan filsafah bangsa yaitu Pancasila dan 
 UUD 1945.
  
 SETAHUN KONSOLIDASI PEMERINTAHAN SBY-BOEDIONO
 Pada tanggal 20 Okober lalu, genap satu tahun pemerintahan Susilo Bambang 
 Yudhoyono, bagaimana evaluasi terhadap keberhasilan pemerintahan selama 
 setahun itu?
 Banyak pihak yang sudah menulis, mendiskusikan, dan bahkan mempersiapkan 
 aksi  untuk  unjuk   rasa  menyambut   satu   tahun  pemerintahan  SBY-Boediono. 
 Kritik   pedas   pun   datang   dari   sejumlah   kalangan   yang   mengganggap 
 pemerintah   telah   gagal   dalam   mewujudkan   kesejahteraan   rakyat   dan 
 memberantas korupsi,  kolusi  dan nepotisme. Bahkan ada pula partai  politik 
 yang siap menganti Menterinya yang kinerjanya dinilai kurang memuaskan.
 KEGAMANGAN PEMERINTAHAN
 Pemerintah  SBY-Boediono  memulai   kinerja  dengan  mencanangkan  program 
 100   hari   pemerintah.   Ada   15   prioritas   program   dalam   100   hari   pertama 
 pemerintahan,   antara   lain   pemberantasan   korupsi   dan   mafia   hukum, 
 penanggulangan   terorisme,   terpenuhinya   kebutuhan   listrik,   peningkatan 
 ketahanan pangan, reformasi kesehatan dan pendidikan, serta sinergi antara 
 pusat dan daerah
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Program-program tersebut bahkan menjadi indikator kinerja menteri. Seratus 
 hari pertama pemerintahan SBY-Boediono sebenarnya sulit untuk diwujudkan 
 karena   dua   alasan:   pertama   program-program   yang   dicanangkan   tersebut 
 secara   intrinsik   susah  untuk  diwujudkan  dalam  jangka  waktu   yang   singkat, 
 kecuali produk yang diharapkan hanya sebatas kebijakan. Apalagi hal ini terkait 
 dengan pemberantasan korupsi dan perbaikan pelayanan publik di tiap sektor.
 Tidak aneh jika 100 hari pertama pemerintahan hanya menghasilkan berbagai 
 kebijakan di tingkat kementerian yang membutuhkan operasionalisasi dalam 
 jangka waktu yang lama. Kedua, masa awal pemerintahan SBY-Boediono juga 
 diwarnai   berbagai   kasus,   antara   lain  Centurygate  dan   kasus  Anggodo   yang 
 melibatkan juga pimpinan KPK Bibit Samad Rianto dan Chandra Hamzah. Kasus 
 Bank Century bahkan sempat menyita banyak energi, konsentrasi, dan waktu 
 pemerintah karena berpotensi berujung pada pemakzulan Wakil Presiden.
 Demikian pula kasus Anggodo sempat pula menyurutkan kerja keras KPK dan 
 pemerintah untuk memberantas korupsi. Berbagai kasus yang terjadi di awal 
 pemerintahan   sebenarnya   sangat   mengganggu   proses   konsolidasi   Kabinet 
 Indonesia   Bersatu   jilid   II.   Hiruk-pikuk   kasus   Bank   Century   misalnya   telah 
 menyebabkan adanya keputusan Presiden untuk mengganti Menteri Keuangan 
 Sri  Mulyani.   Tentu   saja   ini   sangat  mengganggu   kinerja   pemerintah   secara 
 keseluruhan.
 Seratus  hari  pemerintahan  berlalu  hingga   setahun  pada  bulan  Oktober   ini, 
 kasus-kasus   tersebut  masih  menjadi  duri   dalam daging  bagi  pemerintahan. 
 Bahkan hingga kini konsolidasi Kabinet Indonesia Bersatu jilid II tidak pernah 
 terjadi   secara  maksimal.   Sebaliknya   justru   terjadi   berbagai   distorsi   dalam 
 penyelenggaraan   pemerintahan.   Tidak   terjadinya   konsolidasi   Kabinet 
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Indonesia Bersatu  jilid II  sebenarnya merupakan salah satu faktor penyebab 
 tidak efektifnya kerja-kerja pemerintahan.
 Seperti telah dipahami,  kinerja  pemerintahan merupakan fungsi  dari   sistem 
 pemerintahan secara keseluruhan. Konsolidasi pemerintahan ini penting untuk 
 mewujudkan visi  bersama para menteri  sebagai pembantu presiden. Selama 
 setahun belakangan ini paling tidak ada tiga kesulitan konsolidasi pemerintah 
 secara  internal,  pertama lemahnya koordinasi  pemerintah antar  kemenrtian 
 dalam mewujudkan tujuan-tujuan program pembangunan.
 Program   ketahanan   pangan   misalnya,   bukankah   selalu   menjadi   tanggung 
 jawab   kementrian   pertanian,   tetapi   sebenarnya   masalah   ini   terkait   pula 
 dengan   kementrian   perdagangan   dan   perindustrian.   Persoalannya   adalah 
 bagaimana sinergi antara kementrian dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan 
 nasional tersebut. Kedua, lemahnya konsolidasi pemerintah juga terjadi secara 
 vertikal   antara   pusat,   provinsi   dan   kabupaten.
 Program prioritas nasional sinergi antara pusat dan daerah tampaknya belum 
 dapat  diwujudkan selama setahun pemerintahan.  Maraknya  berbagai  kasus 
 percaloan   anggaran   dari   pusat   ke   daerah   menunjukkan   bahwa   antara 
 perencanaan dan penganggaran di tingkat pusat dan daerah bukan saja masih 
 belum sinergis,  tetapi  menunjukkan distorsi  penyelenggaraan pemerintahan. 
 Ketiga,   konsolidasi   pemerintahan   juga   dipersulit   oleh   bervariasinya   dan 
 banyaknya   jumlah   partai   politik   pendukung.   Harus   diakui   bahwa   koalisi 
 multipartai   juga   berdampak   pada   kesulitan   melakukan   konsolidasi 
 pemerintahan. Setahun pemerintahan SBY juga diwarnai kaburnya dukungan 
 partai  koalisi  di  DPR.  Dalam beberapa kasus,  misalnya terkait  dengan kasus 
 bank   Century,   suara   partai   koalisi   tampak   tidak   seragam   dengan   suara 
 pemerintah. Ketidakseragaman ini belakangan bisa dieliminasi melalui  peran 
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Sekretariat   Gabungan   (Setgab)   Koalisi,   baik   misalnya   dalam   pemilihan 
 Gubernur Bank Indonesia, Panglima TNI maupun Kapolri.
  
 MEMBUMIKAN PEMERINTAHAN
 Secara   umum   kinerja   pemerintah   tidak   dapat   dikatakan   baik,   meskipun 
 pertumbuhan   ekonomi   pada   2010   lalu   diperkirakan   mencapai   6-6,5   %, 
 perkembangan   sektor   riil   dan   pelayanan   kepada   masyarakat   belum 
 memberikan   perbaikan   yang   signifikan.   Secara   nyata   masih   dapat   dilihat 
 berbagai soal dalam pelayanan kepada masyarakat, kemacetan di Jakarta yang 
 semakin hari semakin dirasakan oleh masyarakat, banjir terjadi dimana-mana 
 karena kerusakan ekologi.
 masih  banyak  TKI   yang  bergantung  nasib  di  negeri   tetangga,   korupsi  tidak 
 berkurang melainkan semakin merajalela dan membentuk satu jaringan yang 
 sangat kuat, pasokan energi listrik masih sangat paradoks di negeri yang penuh 
 dengan sumber energi, serta eksploitasi sumber daya alam sangat masif dan 
 tidak terkontrol. Berbagai soal itu menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintahan 
 SBY yang tidak sempat dilakukan selama setahun lalu.
 Hal itu bisa dicapai jika pemerintah bersungguh-sungguh melakukan terobosan 
 dalam berbagai hal. Sepertinya penciptaan good governance melalui program 
 reformasi   birokrasi   dan   pemberantasan   korupsi   menjadi   pengungkit   yang 
 utama   dalam   peningkatan   kinerja   pemerintahan.   Tampaknya   pemerintah 
 harus   lebih   serius  melakukan  perombakan  budaya  dan  cara   kerja  birokrasi 
 sebagai   faktor   kelembagaan   terpenting   untuk   mewujudkan   tujuan-tujuan 
 bernegara.
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Kesederhanaan   hidup   para   pejabat   negara/pemerintah   dan   efisiensi 
 penyelenggaraan pemerintahan harus diproklamasikan oleh Presiden sebagai 
 gerakan   nasional.   Rakyat   menanti   perubahan-perubahan   signifikan   yang 
 dilakukan pemerintahan SBY-Boediono. Keberhasilan pemerintah mewujudkan 
 kesejahteraan   dan   kemakmuran   akan  mencegah  menurunnya   kepercayaan 
 masyarakat,   hal   yang   tampaknya   saat   ini   semakin   besar   terjadi.   Selamat 
 bekerja untuk rakyat.
  
 PENUTUP
 Dari  pengalaman masa   lalu  bangsa  kita,   kelihatan  bahwa demokrasi  belum 
 membudaya.  Kita  memang  telah  menganut  demokrasi  dan bahkan  telah  di 
 praktekan   baik   dalam   keluarga,   masyarakat,   maupun   dalam   kehidupan 
 berbangsa   dan   bernegara.   Akan   tetapi,   kita   belum   membudanyakannya. 
 Membudaya   berarti   telah   menjadi   kebiasaan   yang   mendarah   daging. 
 Mengatakan “Demokrasi telah menjadi budaya” berarti penghayatan nilai-nilai 
 demokrasi   telah menjadi  kebiasaan yang mendarah daging  di  antara  warga 
 negara.  Dengan kata  lain,  demokrasi  telah menjadi bagian yang tidak dapat 
 dipisah-pisahkan dari kehidupanya. Seluruh kehidupanya diwarnai oleh nilai-
 nilai demokrasi.
 Namun, itu belum terjadi. Di media massa kita sering mendengar betapa sering 
 warga negara, bahkan pemerintah itu sendiri, melanggar nilai-nilai demokrasi. 
 Orang-orang   kurang  menghargai   kebebasan  orang   lain,   kurang  menghargai 
 perbedaan,   supremasi   hukum   kurang   ditegakan,   kesamaan   kurang   di 
 praktekan, partisipasi warga negara atau orang perorang baik dalam kehidupan 
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sehari-hari  maupun   dalam   kehidupan   pilitik   belum  maksimal,  musyawarah 
 kurang   dipakai   sebagai   cara   untuk   merencanakan   suatu   program   atau 
 mengatasi   suatu masalah bersama,  dan seterusnya.  Bahkan dalam keluarga 
 dan masyarakat kita sendiri, nilai-nilai demokrasi itu kurang di praktekan.
  
  
 Sumber Referensi :
 Budiarjo, Miriam. 2005. Dasar-dasar Ilmu Politik, Jakarta : Gramedia Pustaka 
 Utama
 Kris   Nugroho.   2010. Jurnal Masyarakat Kebudayaan dan Politik,   Fisip 
 AIRLANGGA
 Imawan R. 2002. Jurnal Ilmu Politik, AIPI Jakarta. 8, 47-48
 Rodes. 2008. Jurnal Politik UMY Yogyakarta.
 Dahlan, Saronji. 2003. Pendidikan Kewarganegaraan,Yogyakarta.
 www.demokrasiindonesia  diakses tgl 26 Des 2011 pukul 08.17 WIB
 PENTING NYA MATA KULIAH PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN BAGI
 MAHASISWA
 BAB I
 PENDAHULUAN
 LATAR BELAKANG :
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Sejak   proklamai   kemerdekaan   pada   tanggal   17   Agustus   1945,   bangsa   dan 
 negara  Indonesia tidak  luput dari  gejolak dan ancaman dari  dalam dan luar 
 negeri yang nyaris membahayakan kelangsungan hidup bangsa dan negara.
 Sebagai salah satu makhluk Tuhan, manusia dikatakan sebagai makhluk yang 
 sempurna   karena  memiliki   naluri,   kemampuan   berfikir,   akal   dan   berbagai 
 keterampilan.  Karena  itu manusia yang berbudaya akan selalu mengadakan 
 hubungan:
 a. Dengan Tuhan, disebut agama
 b. Dengan cita-cita, disebut ideologi
 c. Dengan kakuatan / kekuasaan, disebut politik
 d. Dengan pemenuhan kebutuhan, disebut ekonomi
 e. Dengan manusia, disebut sosial
 f. Dengan rasa keindahan, disebut seni / budaya
 Tujuan nasional manjadi pokok pikiran dalam ketahanan nasional karena suatu 
 organisasi,   apapun   bentuknya   akan   selelu   berhadapan   dengan   masalah-
 masalah  internal  dan eksternal  dalam proses  pencapaian  tujuan yang telah 
 ditetapkannya.
 TUJUAN :
 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan mencakup dua hal, yaitu:
 A. Tujuan Umum
 Untuk memberi bekal pengetahuan dan kemampuan dasar kepada mahasiswa
 mengenai   hubungan   antara   warganegara   dengan   negara   dan   PPBN,   agar 
 menjadi
 warganegara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.
 B. Tujuan Khusus
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1).          Agar   mahasiswa   dapat   memahami   dan   melaksanakan   hak   dan 
 kewajiban   secara   santun,   jujur   dan   demokratis   serta   ikhlas   sebagai 
 warganegara RI terdidik dan bertanggungjawab.
 2).          Agar  mahasiswa menguasai  dan memahami berbagai  masalah dasar 
 dalam   kehidupan   bermasyarakat   dan   bernegara   serta   dapat  mengatasinya 
 dengan   pemikiran   kritis   dan   bertanggung¬jawab   berlandaskan   Pancasila, 
 konsepsi Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional.
 3).         Agar mahasiswa memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
 nilai kejuangan, cinta tanah air serta rela ber¬korban bagi nusa, bangsa dan 
 negara.
 Bagi   bangsa   Indonesia,   Pendidikan   Kewarganegaraan   sudah   demikian 
 mendesak untuk dilakukan, mengingat dalam masa transisi menuju demokrasi 
 saat   ini   di   masyarakat   banyak   ditemukan   berbagai   patologi   sosial   yang 
 seringkali   kontra  produktif  dengan  upaya  penegakan  demokrasi   itu   sendiri. 
 Beberapa patologi sosial itu antara lain:
 a.         Hancurnya nilai-nilai demokrasi dalam masyarakat.
 b.         Memudarnya kehidupan kewargaan dan nilai-nilai komunitas.
 c.         Kemerosotan nilai-nilai toleransi dalam masyarakat.
 d.         Memudarnya nilai-nilai kejujuran, kesopanan dan rasa tolong-menolong
 e.         Melemahnya nilai-nilai dalam keluarga.
 f.            Praktek   Korupsi,   Kolusi   dan   Nepotisme   dalam   penyeleng¬garaan 
 pemerintahan.
 g.         Kerusakan sistim dan kehidupan ekonomi.
 h.         Pelanggaran terhadap nilai-nilai kebangsaan
 Adapun   kompetensi   yang   diharapkan   dari   mata   kuliah   Pen¬didikan 
 Kewarganegaraan antara lain :
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a.           Agar  mahasiswa mampu menjadi  warganegara yang memiliki  pilihan 
 pandangan dan komitmen terhadap nilai-nilai demokrasi dan HAM.
 b.           Agar  mahasiswa mampu berpartisipasi  dalam upaya men¬cegah dan 
 menghentikan berbagai tindak kekerasan dengan cara cerdas dan damai.
 c.         Agar mahasiswa memiliki kepedulian dan mampu ber¬partisipasi dalam 
 upaya menyelesaikan konflik di masyarakat dengan dilandasi nilai-nilai moral, 
 agama dan nilai universal.
 d.         Agar mahasiswa mampu berpikir kritis dan obyektif terhadap persoalan 
 kenegaraan, HAM dan demokrasi.
 e.           Agar mahasiswa mampu memberikan kontribusi  dan solusi  terhadap 
 berbagai persoalan kebijakan publik.
 f.            Agar   mahasiswa   mampu   meletakkan   nilai-nilai   dasar   secara   bijak 
 (berkeadaban)
 (Sobirin Malian, 2003).
 BAB II
 ISI
 PEMBAHASAN
 Pendidikan  Kewarganegaraan  menjadi  mata pelajaran  setelah   terpecah dari 
 PPKn ataupun Pendidikan Pancasila  dan Kewarganegaraan.  Pada awalnya di 
 gabung  menjadi   satu,   karena   isi   dari   Pendidikan   Kewarganegaraan   sendiri 
 besumber   dari   Pancasila   itu   sendiri.   Selanjutnya   di   pecah   menjadi   mata 
 pelajaran sendiri karena Pendidikan Kewarganegaraan dianggap penting untuk 
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di  ajarkan  kepada   siswa  dan  dalam Pendidikan  Kewarganegaraan  diajarkan 
 materi kewarganegaraan yang lebih luas dan tidak hanya bersumber langsung 
 dari   Pancasila.   Mempelajari   Pendidikan   Kewarganegaraan   bagi   sebagian 
 mahasiswa tidak ubahnya mempelajari Pancasila tahap dua, atau bahkan tidak 
 jauh   berbeda   dengan   Pendidikan   Moral   Pancasila   dan   Sejarah   Bangsa. 
 Beberapa   materinya   memang   berkaitan   ataupun   sama.   Itulah   mengapa 
 Pendidikan kewarganegaraan selalu “dianak tirikan” dalam percaturan dunia 
 pendidikan.  Menurut   orang   kebanyakan,   lebih   penting   belajar  matematika 
 daripada PKn.
 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah mewujudkan warga negara sadar 
 bela   negara   berlandaskan   pemahaman   politik   kebangsaan,   dan   kepekaan 
 mengembangkan jati diri dan moral bangsa dalam perikehidupan bangsa.
 Mahasiswa adalah bibit unggul bangsa yang di mana pada masanya nanti bibit 
 ini   akan  melahirkan   pemimpin   dunia.   Karena   itulah   diperlukan   pendidikan 
 moral   dan   akademis   yang   akan   menunjang   sosok   pribadi   mahasiswa. 
 Kepribadian  mahasiswa akan tumbuh seiring  dengan waktu  dan mengalami 
 proses   pembenahan,   pembekalan,   penentuan,   dan   akhirnya   pemutusan 
 prinsip  diri.  Negara,  masyarakat  masa  datang,   diperlukan   ilmu  yang   cukup 
 untuk dapat mendukung kokohnya pendirian suatu Negara.
 Negara  yang  akan  melangkah  maju  membutuhkan  daya  dukung  besar  dari 
 masyarakat,   membutuhkan   tenaga   kerja   yang   lebih   berkualitas,   dengan 
 semangat loyalitas yang tinggi. Negara didorong untuk menggugah masyarakat 
 agar  dapat   tercipta   rasa  persatuan dan kesatuan serta   rasa   turut  memiliki. 
 Masyarakat   harus   disadarkan   untuk   segera   mengabdikan   dirinya   pada 
 negaranya,   bersatu   padu   dalam   rasa   yang   sama   untuk  menghadapi   krisis 
 budaya,   kepercayaaan,  moral   dan   lain-lain.   Negara   harus  menggambarkan 
 image   pada   masyarakat   agar   timbul   rasa   bangga   dan   keinginan   untuk 
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melindungi serta mempertahankan Negara kita. Pendidikan kewarganegaraan 
 adalah   sebuah   sarana   tepat  untuk  memberikan   gambaran   secara   langsung 
 tentang hal-hal yang bersangkutan tentang kewarganegaraan pada mahasiswa.
 Pendidikan   kewarganegaraan   sangat   penting.   Dalam   konteks   Indonesia, 
 pendidikan kewarganegaraan itu berisi antara lain mengenai pruralisme yakni 
 sikap   menghargai   keragaman,   pembelajaran   kolaboratif,   dan   kreatifitas. 
 Pendidikan   itu   mengajarkan   nilai-nilai   kewarganegaraan   dalam   kerangka 
 identitas nasional.
 Seperti yang pernah diungkapkan salah satu rektor sebuah universitas, “tanpa 
 pendidikan kewarganegaraan yang tepat akan lahir masyarakat egois. Tanpa 
 penanaman nilai-nilai  kewarganegaraan,  keragaman yang ada akan menjadi 
 penjara dan neraka dalam artian menjadi sumber konflik.  Pendidikan,   lewat 
 kurikulumnya, berperan penting dan itu terkait dengan strategi kebudayaan.”
 BAB III
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Mahasiswa harus mendapatkan mata kuliah pendidikan kewarganegaraan dan 
 pendidikan   kewarganegaraan   sangat   penting   bagi   mahasiswa   ,   karena 
 mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat membawa 
 bangsa Indonesia menuju cita cita yang bangsa Indonesia yang terdapat dalam 
 UUD   45.dengan   berpedoman   kepada   mata   kuliah   pendidikan 
 kewarganegaraan   diharapkan   dapat  menjadi   acuan   bagi  mahasiswa   untuk 
 menggapai cita cita tersebut.
 PENUTUP
 Pancasila   adalah   pandangan   hidup   Bangsa   dan   Dasar   Negara   Republik 
 Indonesiaserta   merasakan   bahwa   Pancasila   adalah   sumber   kejiwaaan 
 masyarakat   danNegara   Republik   Indonesia,   maka   manusia   Indonesia 
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menjadikan pengamalanPancasila sebagai perjuangan utama dalam kehidupan 
 kemasyarakatan   dankenegaraan.   Oleh   karena   itu   pengamalannya   harus 
 dimulai dari setiap warganegara Indonesia, setiap penyelenggara Negara yang 
 secara  meluas   akanberkembang  menjadi   pengamalan   Pancasila  oleh   setiap 
 lembaga kenegaraan danlembaga kemasyarakatan,  baik di  pusat maupun di 
 daerah.Dengan demikian Pancasila sebagai pandangan hidup Bangsa dan Dasar 
 NegaraRepublik Indonesia akan mempunyai arti nyata bagi manusia Indonesia 
 dalamhubungannya dengan kehidupan kemasyarakatan dan kenegaraan.Untuk 
 itu perlu usaha yang sungguh-sungguh dan terus-menerus serta terpadudemi 
 terlaksananya  penghayatan  dan  pengamalan  Pancasila.Demikianlah  manusia 
 dan  Bangsa   Indonesia  menjamin   kelestarian   dankelangsungan  hidup  Negar 
 Republik   Indonesia   yang   merdeka,   bersatu   danberkedaulatan   rakyat 
 berdasarkan Pancasila, serta penuh gelora membangunmasyarakat yang maju, 
 sejahtera,   adil   dan   makmur   sehinggan   bisa   membentuk   bangsa   yang 
 pancasilais dan berkarakter
 DAFTAR PUSTAKA :
 http://ekookdamezs.blogspot.com/2010/02/maklah-pendidikan-
 kewarganegaraan.html
 http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2009/11/pendidikan-
 kewarganegaraan.html
 http://setyoelins.wordpress.com/pentingkah-pendidikan-kewarganegaraan-
 bagi-mahasiswa/
 http://yantifitriyani.blogspot.com/
 eprints.undip.ac.id/4137/1/Pendahuluan.doc
 Pembangunan budaya dan karakter bangsa (cultural  and character building) 
 merupakan   komitmen   nasional   yang   telah   lama   tumbuh   dan   berkembang 
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dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Dalam berbagai 
 dokumen   sejarah   politik   dan   ketatanegaraan,   telah   tercatat   bahwa 
 pembangunan budaya dan karakter bangsa merupakan salah satu kehendak 
 para   pendiri   Negara   (founding   fathers)   yang   perlu   dilaksanakan   secara 
 berkesinambungan, seperti misalnya teks yang terdapat dalam naskah Sumpah 
 Pemuda,   naskah   Proklamasi,   naskah   Pembukaan   UUD   1945,   serta   yang 
 tercermin dalam  lagu kebangsaan  Indonesia  Raya dan  lagu-lagu perjuangan 
 lainnya.
 Jadi   pembangunan   budaya   dan   karakter   bangsa   merupakan   komitmen 
 bersama   bangsa   Indonesia   yang   harus   dilaksanakan   dalam   hidup 
 bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
 Pembangunan   budaya   dan   karakter   bangsa   akan   semakin   penting   ketika 
 bangsa   Indonesia   mulai   memasuki   era   globalisasi   yang   penuh   dengan 
 tantangan.   Pengaruh   peradaban   bangsa   asing   yang   dibawa   oleh   arus 
 globalisasi secara terus menerus mempengaruhi perilaku dan moralitas bangsa 
 Indonesia.   Ketika   menjelang   proklamasi   kemerdekaan   bangsa   Indonesia, 
 hampir   semua   warga/bangsa   Indonesia   cenderung   mengutamakan 
 kepentingan bersama bangsa Indononesia daripada kepentingan pribadi dan 
 kelompok,   golongan,   suku,   agama,   dan   daerah.   Semangat   nasionalisme 
 membara di dada sebagian besar bangsa Indonesia dengan konsentrasi satu 
 tujuan  yaitu  merebut  dan  mempertahankan  kemerdekaan.  Hal   ini   berbeda 
 dengan   kondisi   terkini,   dimana   budaya   dan   karakter   bangsa   lain   banyak 
 mempengaruhi   karakter  dan  moralitas  bangsa   Indonesia,   terutama   sebagai 
 dampak dari pengaruh modernisasi dan globalisasi.
 Pembangunan   budaya   dan   karakter   bangsa   pada   hakikatnya   merupakan 
 pengakuan   atas   hak-hak  warganegara   sebagai   kompensasi   dari  masyarakat 
 pluralis   yang   demokratis.   Hak-hak  warga   sipil,   hak   asasi  manusia   dan   hak 
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keadilan   sosial   dikembangkan   dalam   suasana   yang   demokratis   dalam 
 masyarakat.   Amandemen   UUD   1945   semakin   meningkatkan   kehidupan 
 demokratis   yang   menjamin   pengakuan   terhadap   hak-hak   warga   sipil. 
 Kebebasan individu dalam berinovasi dan berekspresi semakin terbuka lebar.
 Semangat reformasi yang didukung era globalisasi telah mendorong kemajuan 
 dalam  demokratisasi.   Namun  masa   transisi   dari   kehidupan   berbangsa   dan 
 bernegara   yang   dikendalikan   pemerintahan   otoriter,   menuju   suasana 
 kehidupan yang demokratis sebagaimana tuntutan semangat reformasi, telah 
 memunculkan  berbagai   fenomena   sosial   yang  mempengaruhi   karakter   dan 
 moralitas warganegara. Budaya adiluhung (high  cultural  ) dan karakter bangsa 
 semakin terdistorsi oleh merebaknya pengaruh budaya global yang setiap hari 
 dilihat   dan   didengar  melalui   berbagai   saluran   informasi.   Etika   berperilaku, 
 sopan   santun,   keramah-tamahan,   tolong   menolong   dan   semangat 
 kekeluargaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia tergusur oleh semangat 
 demokratisasi yang seringkali diartikan sebagai kebebasan yang seluas-luasnya. 
 Gaya hidup  individualis,  materialistis dan  liberalis  berkembang pesat  seiring 
 dengan  merebaknya  pengaruh  globalisasi   yang  bersumber  dari  masyarakat 
 barat.   Kemajuan   teknologi   telah   membawa   berbagai   dampak   degradasi 
 lingkungan, lokalisme demokratis, dan multikulturalisme. Semua masalah yang 
 disebut belakangan ini merupakan tantangan berat dalam revitalisasi cita sipil, 
 khususnya melalui Pendidikan Kewarganegaraan.
 Tantangan   besar   ke   depan   lainnya   bagi   bangsa   Indonesia   adalah 
 menumbuhkan budaya dan kehidupan demokrasi   (cultural  democracy)  pada 
 berbagai  komponen masyarakat,  mulai  dari  elit  politik,  para  birokrat  dalam 
 pemerintahan, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, kaum intelektual, 
 hingga masyarakat luas. Pembentukan struktur pemerintahan yang demokratis 
 tanpa diimbangi dengan tumbuhnya kehidupan demokrasi akan menjurus pada 
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lahirnya  kehidupan  demokrasi   yang   semu   (pseudo  demokrasi)   seperti  yang 
 pernah   terjadi   dalam   pemerintahan   Indonesia   pada   periode-periode 
 sebelumnya.   Oleh   karena   itu,   pembinaan   pemahaman   akan   prinsip-prinsip 
 serta cara hidup yang demokratis adalah salah satu tantangan mendasar bagi 
 pendidikan nasional dalam membentuk dan mengembangkan kehidupan dan 
 masyarakat   yang   semakin   demokratis.     Sistem   pendidikan   nasional 
 sebagaimana   digariskan   dalam   Pasal   31   UUD   1945   beserta   peraturan 
 perundangan   turunannya  merupakan   upaya   untuk  mewujudkan   komitmen 
 nasional itu.
 Pada tataran kurikuler “pendidikan kewarganegaraan” baik substansi, proses 
 pembelajaran,   maupun   efek   sosio-kulturalnya   sengaja   dirancang   dan 
 diprogramkan   untuk  mewujudkan   program-program   pendidikan   demokrasi 
 yang   bermuara   pada   pembentukan   karakter   bangsa   Indonesia.   Tujuan 
 utamanya adalah untuk menumbuhkan karakter warga negara baik karakter 
 privat, seperti tanggung jawab moral, disiplin diri dan penghargaan terhadap 
 harkat   dan   martabat   manusia   dari   setiap   individu;   maupun   karakter 
 masyarakat ,  misalnya kepedulian sebagai warga, kesopanan, mengindahkan 
 aturan  main   (rule   of   law),   berpikir   kritis,   dan   kemauan  untuk  mendengar, 
 bernegosiasi dan berkompromi.
 Di   Indonesia,   sekolah   telah   diberikan   tanggung   jawab   dalam   upaya 
 pembangunan   karakter   sejak   awal   kemerdekaan   melalui   mata   pelajaran 
 Pendidikan   Kewarganegaraan.   Sejak  masuk   dalam  kurikulum   sekolah  mulai 
 tahun   1962   sampai   sekarang,   Pendidikan   Kewarganegaraan   mengalami 
 berbagai   perubahan   baik   nama,   orientasi,   substansi,   maupun   pendekatan 
 pembelajarannya.   Pada   kurun   waktu   berlakunya   Kurikulum   1962   dikenal 
 adanya   mata   pelajaran   Civics   (Kewarganegaraan)   yang   tujuan   dan   isinya 
 berorientasi   pada   substansi   Manipol   dan   USDEK   yang   sepenuhnya 
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menggunakan   pendekatan   indoktrinasi   politik.   Pada   kurun   berlakunya 
 Kurikulum 1968 dikenal adanya mata pelajaran Pendidikan Kewargaan Negara 
 yang   isinya  mencakup  Civics   (pengetahuan  kewargaan  negara   ),   ilmu  bumi 
 Indonesia,  dan sejarah Indonesia (untuk sekolah dasar);  dan mata pelajaran 
 Kewargaan Negara (untuk SLP dan SLA). Tujuan dan muatannya berorientasi 
 pada substansi UUD 1945 dan TAP MPRS serta perundangan lainnya, dengan 
 pendekatan pembelajaran yang juga masih bersifat indoktrinatif.
 Pada kurun waktu berlakunya Kurikulum 1975 dan 1984 pada semua jenis dan 
 jenjang pendidikan dikenal adanya mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila 
 (PMP) dan pada Kurikulum 1994 dikenal  adanya mata pelajaran Pendidikan 
 Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).  Namanya memang berbeda, namun 
 muatan   dan   orientasi   PMP   dan   PPKn   adalah   Pedoman   Penghayatan   dan 
 Pengamalan Pancasila (P4) dengan pendekatan pembelajaran yang masih tetap 
 didominasi oleh pendekatan indoktrinatif dengan modus transmisi nilai (value 
 inculcation).
 Tampaknya   semua   itu   terjadi   karena   sekolah   diperlakukan   sebagai   socio-
 political   institution,   dan  masih   belum efektifnya  pelaksanaan  pembelajaran 
 serta  secara  konseptual,  karena belum adanya suatu  paradigma pendidikan 
 kewarganegaraan   yang   secara   aje   g   diterima   dan   dipakai   secara   nasional 
 sebagai rujukan konseptual dan operasional.
 Kini pada era reformasi pasca jatuhnya politik Orde Baru yang diikuti dengan 
 tumbuhnya komitmen baru kearah perwujudan cita-cita dan nilai demokrasi 
 konstitusional yang lebih dinamis, dikenal adanya mata pelajaran Pendidikan 
 Kewarganegaraan   (PKn)   sebagai   mata   pelajaran   yang   memfokuskan   pada 
 pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
 hak   dan   kewajibannya  untuk  menjadi  warganegara   Indonesia   yang   cerdas, 
 terampil, dan berkarakter sebagaimana diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
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1945. Ini mestinya merupakan kebangkitan PKn untuk memposisikan dirinya 
 sebagai   penghela   pembangunan   karakter   bangsa   agar   dapat   menyiapkan 
 warganegara muda yang memiliki karakter ke-Indonesiaan.
 II. PEMBAHASAN.
 Pembanguan Budaya Dan Karakter Bangsa
 Fenomena berbagai gejolak dalam masyarakat pada beberapa tahun terakhir 
 ini   cukup   memprihatinkan   ,   antara   lain:   munculnya   karakter   buruk   yang 
 ditandai  dengan kekerasan dan kekejaman  .  Bangsa  Indonesia  yang dikenal 
 ramah,   tamah,   penuh   sopan   santun   dan   pandai   berbasa-basi   sekonyong-
 konyong menjadi pemarah dan suka mencaci . Dalam aspek alam fisik dan alam 
 hayati,   juga  mengalami  proses  penurunan  kualitasnya.  Alam fisik   Indonesia 
 dikenal subur dan makmur, mulai bermunculan tanah-tanah kritis, longsor atau 
 tandus   ketika   kemarau.   Dalam   aspek   alam   hayati,   telah   kehilangan   hutan 
 tropis yang semakin tahun semakin cepat berkurangnya . Kekayaan alam hayati 
 yang  berasal  dari   laut   yang  diambil   secara   ilegal  oleh  penjarah  dari  dalam 
 maupun luar negeri. Dalam aspek manusia, kualitas daya saing Indonesia juga 
 memprehatinkan.   Dalam   aspek   budaya   juga   semakin   memudar   kecintaan 
 terhadap   kesenian   tradisional   sebagai   warisan   budaya   bangsa.   Fenomena 
 masyarakat   dewasa   ini   semakin   menonjolkan   kepentingan   daerah   dan 
 golongan  daripada  kepentingan  bangsa  dan  negara.     Kondisi  di   atas   tentu 
 perlu   segera   dicarikan   upaya  memperbaikinya,   karena   kita   tidak   berharap 
 fenomena   tersebut   berkembang   semakin   parah.   Kita   tidak   menghendaki 
 kehilangan karakter sebagai bangsa sehingga akan kehilangan atau penurunan 
 kualitas lingkungan dan kehidupan berbangsa, bermasyarakat dan bernegara. 
 Oleh karena itu perlu mencermati dengan sungguh-sungguh apa sebenarnya 
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yang menjadi sumber terjadinya berbagai fenomena tersebut. Fenomena yang 
 merugikan   ini  dapat  dijelaskan   secara   sosiologis   karena   ini  memiliki   kaitan 
 dengan struktur sosial  dan sistem budaya yang telah terbangun pada masa 
 yang lalu.
 Dampak   kehidupan  masyarakat   pasca   reformasi   yang  memprehatinkan   ini 
 menurut   Dasim   (2007)   diakibatkan   oleh   beberapa   gejala   sosiologis 
 fundamental   yang   menjadi   sumber   terjadinya   berbagai   gejolak   dalam 
 masyaraka   dewasa   ini,   yaitu:     Pertama   ,   suatu   kenyataan   yang 
 memprihatinkan   bahwa   setelah   tumbangnya   struktur   kekuasaan   “otokrasi” 
 yang dimainkan Rezim Orde Baru ternyata bukan demokrasi yang kita peroleh 
 melainkan  oligarki   dimana   kekuasaan   terpusat   pada   sekelompok   kecil   elit, 
 sementara   sebagian   besar   rakyat   (demos)   tetap   jauh   dari   sumber-sumber 
 kekuasaan (wewenang, uang, hukum, informasi, pendidikan, dan sebagainya).
 Tampaknya semua simbol-simbol yang dinilai ampuh untuk dapat memobilisasi 
 rakyat   digunakan   oleh   kelompok-kelompok   kecil   ini   demi   memaksakan 
 kehendak mereka di era reformasi ini. Semua ini terjadi baik disadari maupun 
 tidak  oleh  para  elit   yang memang  sedang  mengidap “myopia  politik”  yakni 
 hanya berorientasi  pada Pemilu bukan pada tujuan jangka panjang.  Dengan 
 demikian semua arah moral bangsa praktis dikuasai oleh kelompok kecil yang 
 cenderung bersifat partisan dan primordial. Namun kita masih bisa berharap 
 karena  masih  melihat   adanya   kelompok-kelompok   dalam  masyarakat   yang 
 menampilkan   karakter   yang   baik,   misalnya   bersifat   altruistik,   nasionalis, 
 inklusif,   universalistik,   dan   sebagainya.   Aspirasi   ini   sesungguhnya   banyak 
 didukung oleh masyarakat luas (silent majority), tetapi gerakan-gerakan sosial 
 yang memperjuangkan nilai-nilai ini masih lemah dan sporadik. Mereka belum 
 bergabung dalam jaringan yang solid dan mampu melakukan gebrakan besar 

Page 32
						
						

yang   berskala   nasional,   sehingga   cenderung   tenggelam   oleh   gerakan   yang 
 punya dana.
 Kedua,   sumber   terjadinya   berbagai   gejolak   dalam  masyarakat   kita   saat   ini 
 adalah akibat munculnya kebencian sosial budaya terselubung (socio-cultural 
 animosity). Gejala ini muncul dan semakin menjadi-jadi pasca runtuhnya rezim 
 Orde   Baru.   Ketika   rezim   Orde   Baru   berhasil   dilengserkan,   pola   konflik   di 
 Indonesia ternyata bukan hanya terjadi antara pendukung fanatik Orde Baru 
 dengan pendukung Reformasi, tetapi justru meluas menjadi konflik antarsuku, 
 antarumat  beragama,   kelas   sosial,   kampung,   dan   sebagainya.   Sifatnya  pun 
 bukan vertikal antara kelas atas dengan kelas bawah tetapi justru lebih sering 
 horizontal,   antarsesama   rakyat   kecil,   sehingga   konflik   yang   terjadi   bukan 
 konflik yang korektif tetapi destruktif (bukan fungsional tetapi disfungsional), 
 sehingga kita menjadi sebuah bangsa yang menghancurkan dirinya sendiri (self 
 destroying nation).
 Ciri lain dari konflik yang terjadi di Indonesia adalah bukan hanya yang bersifat 
 terbuka (manifest conflict) tetapi yang lebih berbahaya lagi adalah konflik yang 
 tersembunyi   (latent   conflict)   antara   berbagai   golongan.   Socio-cultural 
 animosity   adalah   suatu   kebencian   sosial   budaya   yang   bersumber   dari 
 perbedaan ciri budaya dan perbedaan nasib yang diberikan oleh sejarah masa 
 lalu, sehingga terkandung unsur keinginan balas dendam. Konflik terselubung 
 ini   bersifat   laten   karena   terdapat   mekanisme   sosialisasi   kebencian   yang 
 berlangsung di  hampir  seluruh pranata  sosialisasi  di  masyarakat   (mulai  dari 
 keluarga, sekolah, kampung, tempat ibadah, media massa, organisasi massa, 
 organisasi politik, dan sebagainya).
 Tidak dapat dipungkiri bahwa kebencian sosial budaya terselubung ini sangat 
 berhubungan   dengan   pluralitas   negara-bangsa   Indonesia.   Contoh   nyata 
 hancurnya  Yugoslavia  akibat  semakin  menipisnya   in-group  feeling  di  antara 
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etnis yang ada, sementara katup penyelamat (safety valve institution) untuk 
 mengurai  kebencian sosial  budaya terselubung tidak bekerja efektif.  Namun 
 hal ini bukan faktor penentu, karena banyak masyarakat plural yang lain bisa 
 membangun   platform   budaya   yang   mampu   menghasilkan   kerukunan 
 antaretnis   pada   derajat   yang   cukup   mantap.   Sebagai   contoh   masyarakat 
 Malaysia   dengan   konsep   pembangunan   sosial   budayanya   telah   berhasil 
 menyiptakan   civic   culture   sebagai   kesepakatan   budaya   untuk  membangun 
 kerukunan  antarkelompok   rasial  dan  agama.  Konflik  politik   sekeras  apapun 
 yang   terjadi   di   Malaysia,   tidak   pernah   mengusik   kesepakatan   ini 
 (Wirutomo,2001:7).  Berbeda halnya dengan yang terjadi di Indonesia bahwa 
 setiap perbedaan pandangan politik selalu ditarik lagi kepada faktor perbedaan 
 budaya   yang   paling   mendasar   (terutama   agama).   Inilah   yang   membuat 
 persoalan politik tidak pernah mudah diselesaikan.
 Jika menengok pada proses integrasi bangsa Indonesia, persoalannya terletak 
 pada   kurangnya   mengembangkan   kesepakatan   nilai   secara   alamiah   dan 
 partisipatif.
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